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Prakata

eberlanjutan telah menjadi topik utama dalam diskursus bisnis global
K seiring dengan meningkatnya kesadaran terhadap isu-isu lingkungan,
sosial, dan ekonomi. Dalam beberapa dekade terakhir, tuntutan terhadap
perusahaan untuk mengadopsi praktik bisnis yang ramah lingkungan
semakin kuat. Salah satu konsep yang muncul sebagai respons terhadap
kebutuhan ini adalah bisnis hijau atau green business, yang tidak hanya
menekankan pentingnya efisiensi sumber daya dan pengurangan dampak
lingkungan, tetapi juga berfokus pada penciptaan nilai yang berkelanjutan
bagi semua pemangku kepentingan. Keunggulan bisnis hijau dapat dicapai
melalui integrasi keberlanjutan dalam strategi bisnis dan praktik akuntansi
yang digunakan perusahaan untuk mendukung tujuan jangka panjang yang
berkelanjutan.

Konsep Keunggulan Bisnis Hijau menggabungkan elemen-elemen
keberlanjutan ke dalam inti strategi perusahaan, yang mencakup penge-
lolaan sumber daya alam secara efisien, pengurangan emisi karbon, peng-
gunaan energi terbarukan, dan adopsi teknologi yang ramah lingkungan.
Tidak hanya itu, keunggulan ini juga mempengaruhi cara perusahaan
merancang produk dan layanan, serta berinteraksi dengan konsumen,
mitra, dan masyarakat luas. Dalam hal ini, peran akuntansi sangat penting,
karena akuntansi menjadi alat yang memungkinkan perusahaan untuk
mengukur, mengelola, dan melaporkan dampak lingkungan dan sosial



dari operasi mereka. Melalui praktik akuntansi yang berfokus pada keber-
lanjutan, perusahaan dapat mengidentifikasi area yang membutuhkan
perbaikan, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan menciptakan
transparansi yang lebih besar dalam pelaporan dampak lingkungan.

Peran strategi bisnis juga sangat krusial dalam mendorong keberlan-
jutan dalam bisnis. Strategi bisnis yang berorientasi pada keberlanjutan
mencakup pendekatan yang lebih holistik dalam pengambilan keputusan,
dengan mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap lingkungan
dan masyarakat. Integrasi keberlanjutan dalam strategi bisnis tidak hanya
mendorong perusahaan untuk mengurangi dampak negatif terhadap ling-
kungan, tetapi juga menciptakan peluang baru untuk inovasi dan pening-
katan efisiensi. Oleh karena itu, strategi bisnis yang baik harus mengarah
pada pencapaian tujuan keberlanjutan sambil tetap mempertahankan
keuntungan kompetitif dan kinerja finansial yang optimal.

Namun, penerapan keberlanjutan dalam bisnis tidaklah mudah, teru-
tama bagi perusahaan yang sebelumnya tidak terbiasa dengan prinsip-prin-
sip hijau. Salah satu tantangan utama yang dihadapi perusahaan adalah
bagaimana mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam budaya organi-
sasi dan operasi sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk
memiliki kepemimpinan hijau yang dapat mendorong adopsi praktik ramah
lingkungan di semua tingkat organisasi. Kepemimpinan yang berorientasi
pada keberlanjutan tidak hanya memotivasi karyawan untuk mengadopsi
praktik hijau, tetapi juga membangun kesadaran dan komitmen terhadap
pentingnya keberlanjutan di seluruh pemangku kepentingan.

Buku ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai konsep Keunggulan Bisnis Hijau, serta bagaimana strategi bisnis
dan praktik akuntansi dapat diintegrasikan untuk menciptakan perusa-
haan yang berkelanjutan. Dalam pembahasan ini, buku ini akan mengulas
berbagai aspek yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam,
pengurangan dampak lingkungan, serta penggunaan akuntansi untuk
mengukur dan melaporkan dampak sosial dan lingkungan. Selain itu, buku
ini juga akan membahas peran penting kepemimpinan dalam mendorong
implementasi strategi bisnis hijau dan keberlanjutan di perusahaan.



Harapan kami, buku ini dapat memberikan wawasan yang berguna
bagi praktisi bisnis, akademisi, dan pemangku kepentingan lainnya yang
tertarik untuk memahami dan mengimplementasikan konsep-konsep
keberlanjutan dalam bisnis. Dengan memahami integrasi keberlanjutan
dalam strategi bisnis dan praktik akuntansi, diharapkan perusahaan dapat
mencapai keunggulan bisnis hijau yang tidak hanya menguntungkan secara
finansial, tetapi juga berdampak positif bagi lingkungan dan masyarakat.

Yogyakarta, Juni 2025

Prof. Dr. SABIHAINI, S.E., M.Si., CIIQA., CRP.,, CPM.
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PENGANTAR BISNIS HIJAU

1.1 Definisi dan Konsep Dasar Bisnis Hijau

Bisnis hijau, atau yang dikenal dengan istilah green business, merujuk pada
kegiatan bisnis yang berupaya meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan melalui berbagai kebijakan dan tindakan yang ramah ling-
kungan. Konsep ini mencakup penggunaan sumber daya secara efisien,
pengurangan limbah, dan penerapan teknologi yang mengurangi jejak
karbon. Bisnis hijau tidak hanya berfokus pada keuntungan ekonomi, tetapi
juga memperhatikan keberlanjutan sosial dan lingkungan, yang sering dise-
but dengan pendekatan Triple Bottom Line (TBL) (Salsabila et al., 2022).
Menurut (Elkington & Rowlands, 1999), Triple Bottom Line menca-
kup tiga aspek utama yang harus dipertimbangkan oleh perusahaan dalam
setiap keputusan bisnis: keuntungan (profit), orang (people), dan planet
(planet). Dalam konteks ini, perusahaan yang menerapkan prinsip bisnis
hijau berusaha untuk tidak hanya mencapai profit, tetapi juga memberikan
kontribusi positif terhadap kesejahteraan sosial dan kelestarian lingkungan.
Bisnis hijau juga berhubungan erat dengan ekonomi sirkular (circular
economy), yang mendorong perusahaan untuk mengoptimalkan pemanfa-
atan sumber daya, mengurangi limbah, dan memperpanjang umur produk
melalui daur ulang atau pemanfaatan kembali (recycle and reuse). Konsep
ini, sebagaimana yang dijelaskan oleh (MacArthur, 2013), bertujuan untuk



menciptakan sistem ekonomi yang regeneratif, di mana produk dan material
terus berputar dalam sistem tanpa menghasilkan limbah.

Pentingnya Bisnis Hijau dalam Era Globalisasi

Seiring dengan perkembangan industri dan pertumbuhan ekonomi global,
tantangan terkait perubahan iklim dan kerusakan lingkungan semakin
meningkat. Hal ini mendorong perusahaan dan pemerintah untuk bera-
daptasi dengan model bisnis yang lebih ramah lingkungan. Beberapa peru-
sahaan ternama, seperti Patagonia, Unilever, dan Tesla, telah membuktikan
bahwa pendekatan bisnis hijau tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan,
tetapi juga dapat meningkatkan kinerja perusahaan dalam jangka Panjang
(Rattalino, 2018).

Selain itu, konsumen juga semakin sadar akan pentingnya keber-
lanjutan, yang mempengaruhi preferensi mereka dalam memilih produk
dan layanan. Survei Global Sustainability Study yang dilakukan oleh (C.
Nielsen, 2015) menunjukkan bahwa 66% konsumen di seluruh dunia siap
untuk membayar lebih untuk produk yang ramah lingkungan. Fenomena
ini menunjukkan bahwa ada potensi pasar yang besar untuk bisnis yang
dapat menunjukkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan.

Integrasi Bisnis Hijau dengan Strategi Bisnis

Bisnis hijau bukanlah sebuah pilihan, melainkan kebutuhan dalam dunia
bisnis yang semakin kompetitif. Untuk itu, perusahaan perlu menginte-
grasikan strategi keberlanjutan dalam seluruh aspek operasional mereka.
Salah satu langkah pertama dalam integrasi ini adalah dengan menilai dan
mengidentifikasi dampak lingkungan dari aktivitas bisnis yang ada, serta
menentukan cara-cara untuk meminimalkan dampak tersebut (Starik et
al,, 1996).

Sebagai contoh, dalam industri manufaktur, perusahaan dapat meng-
implementasikan prinsip lean manufacturing yang bertujuan untuk mengu-
rangi pemborosan (waste) dalam proses produksi. Penggunaan teknologi
ramah lingkungan, seperti energi terbarukan, sistem pemantauan emisi gas

rumah kaca, dan penggunaan bahan baku daur ulang, adalah beberapa cara
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LANDASAN TEORITIS DAN REGULATOR

2.1 Teori Keberlanjutan dalam Bisnis

Keberlanjutan dalam bisnis telah menjadi salah satu topik yang paling
dibahas dalam beberapa dekade terakhir. Teori keberlanjutan dalam konteks
bisnis tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam secara
efisien, tetapi juga dengan upaya untuk menciptakan nilai jangka panjang
bagi perusahaan, pemangku kepentingan, dan lingkungan (Vermeulen,
2018). Konsep ini mengharuskan perusahaan untuk mempertimbangkan
tiga dimensi utama: ekonomi, sosial, dan lingkungan, yang sering dikenal
dengan istilah Triple Bottom Line (TBL). Artikel ini akan membahas teori
keberlanjutan dalam bisnis, dimulai dengan pengertian dasar, prinsip-prin-
sip penting, serta penerapannya dalam dunia bisnis saat ini (Bugwandin
& Bayat, 2022).

Pengertian Keberlanjutan dalam Bisnis

Keberlanjutan dalam bisnis merujuk pada konsep pengelolaan sumber
daya yang tidak hanya fokus pada pencapaian keuntungan finansial, tetapi
juga memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari setiap keputusan
yang diambil. Hal ini berarti bahwa perusahaan harus memastikan bahwa
kegiatan mereka tidak merusak lingkungan dan mampu berkontribusi
terhadap kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks ini, keberlanjutan
bisnis bertujuan untuk menciptakan nilai yang berkelanjutan dalam jangka
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panjang tanpa merusak kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi
kebutuhan mereka (Brundtland, 1987b).

Pentingnya keberlanjutan dalam bisnis tercermin dalam penerapan
prinsip Triple Bottom Line (TBL), yang pertama kali diperkenalkan oleh
John Elkington pada tahun 1994. TBL menyarankan agar perusahaan
mengukur kinerja mereka tidak hanya dari segi finansial (profit), tetapi
juga dari segi sosial (people) dan lingkungan (planet). Dengan kata lain,
perusahaan yang menerapkan prinsip TBL berusaha untuk mencapai tujuan
ekonomi, sosial, dan lingkungan secara bersamaan, yang memungkinkan
mereka untuk bertahan dan berkembang dalam jangka panjang (Hudson
etal., 1997).

Prinsip-prinsip Keberlanjutan dalam Bisnis

Ada beberapa prinsip dasar yang menjadi landasan teori keberlanjutan
dalam bisnis. Prinsip-prinsip ini mencakup pengelolaan sumber daya yang
efisien, pertimbangan terhadap kesejahteraan sosial, dan komitmen untuk
menjaga kelestarian lingkungan (Budiani & Sopiah, 2022).

Pengelolaan Sumber Daya yang Efisien

Pengelolaan sumber daya yang efisien merupakan prinsip utama dalam
teori keberlanjutan bisnis. Perusahaan diharapkan untuk meminimal-
kan penggunaan sumber daya alam yang terbatas, seperti energi, air, dan
bahan baku, serta mengurangi pemborosan. Prinsip ini mencakup pene-
rapan teknologi yang memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan
sumber daya dengan cara yang lebih efisien dan mengurangi jejak karbon
(Mamadalieva, 2020). Dalam hal ini, penggunaan teknologi hijau dan energi
terbarukan menjadi bagian dari strategi keberlanjutan perusahaan. Sebagai
contoh, perusahaan seperti Tesla dan Google telah mengadopsi prinsip ini
dengan berinvestasi dalam energi terbarukan dan teknologi yang mengu-
rangi emisi karbon. Tesla, sebagai produsen mobil listrik, telah mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil, sedangkan Google mengklaim telah
mencapai 100% penggunaan energi terbarukan dalam operasionalnya sejak
tahun 2017 (Y.-H. Lin et al., 2020).

MEWUJUDKAN KEBERLANJUTAN DALAM STRATEGI BISNIS DAN PRAKTIK AKUNTANSI




STRATEGI BISNIS BERKELANJUTAN

3.1 Formulasi Strategi Bisnis Hijau

Dengan semakin meningkatnya kesadaran terhadap isu lingkungan global,
banyak perusahaan yang mulai bertransformasi menuju model bisnis yang
lebih ramah lingkungan. Strategi bisnis hijau menjadi konsep yang rele-
van dan penting, mengingat kebutuhan untuk menyeimbangkan tujuan
ekonomi dan keberlanjutan lingkungan (Hao & Dragomir, 2025). Konsep
ini mencakup berbagai tindakan yang bertujuan untuk mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan tanpa mengorbankan keberlanjutan bisnis.
Artikel ini bertujuan untuk membahas formulasi strategi bisnis hijau,
dengan merujuk pada praktik-praktik terbaik yang dapat diterapkan oleh
perusahaan dalam rangka mencapai keberlanjutan lingkungan dan sosial
yang berkelanjutan (Natorina et al., 2023).

Pengertian Bisnis Hijau

Bisnis hijau dapat didefinisikan sebagai aktivitas ekonomi yang bertu-
juan untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, baik
dalam proses produksi, konsumsi, maupun distribusi produk. Menurut
(Elkington, 1997), bisnis hijau merupakan penerapan prinsip Triple Bottom
Line (TBL), yang menekankan tiga pilar utama: keuntungan (profit), ling-
kungan (planet), dan sosial (people). Pendekatan ini menciptakan keseim-
bangan antara keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam setiap
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keputusan yang diambil oleh perusahaan. Dalam konteks yang lebih luas,

strategi bisnis hijau berfokus pada pengelolaan sumber daya alam yang

efisien, pengurangan emisi karbon, serta pengelolaan limbah yang ramah
lingkungan (Budiani & Sopiah, 2022).

Poin-Poin Penting dalam Formulasi Strategi Bisnis Hijau

1.

Identifikasi Tujuan Keberlanjutan

Langkah pertama dalam formulasi strategi bisnis hijau adalah mene-
tapkan tujuan keberlanjutan yang jelas. Tujuan ini melibatkan upaya
untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, seperti
pengurangan emisi gas rumah kaca, penghematan energi, atau penge-
lolaan limbah yang lebih baik. Setiap perusahaan harus merumuskan
tujuan yang sesuai dengan visi dan misinya. Misalnya, perusahaan
yang beroperasi di sektor manufaktur mungkin berfokus pada peng-
gunaan energi terbarukan dan pengurangan penggunaan bahan baku
yang tidak terbarukan. Tujuan yang jelas memungkinkan perusahaan
untuk mengukur kinerja dan kemajuan mereka menuju keberlanjutan
(Ocampo & Clark, 2017).

Analisis Stakeholder

Pemahaman terhadap pemangku kepentingan (stakeholders) sangat
penting dalam merumuskan strategi bisnis hijau. Stakeholder utama
yang harus dipertimbangkan meliputi konsumen, karyawan, investor,
pemerintah, dan masyarakat. Menurut (Freeman, 1984), analisis stake-
holder memungkinkan perusahaan untuk memahami kepentingan
dan ekspektasi yang dimiliki oleh setiap kelompok ini. Sebagai contoh,
konsumen yang semakin peduli terhadap keberlanjutan lingkungan
cenderung memilih produk yang lebih ramah lingkungan, sementara
investor mungkin lebih memilih perusahaan yang memiliki komitmen
terhadap keberlanjutan jangka Panjang (Mahmud, 2024).

Pemilihan Teknologi Hijau

Teknologi hijau merupakan komponen utama dalam penerapan stra-
tegi bisnis hijau. Teknologi ini mencakup penggunaan energi terba-
rukan, kendaraan listrik, sistem pengelolaan air yang efisien, serta
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PRAKTIK OPERASIONAL DAN
MANAJEMEN LINGKUNGAN

41 Green Supply Chain Management

Green Supply Chain Management (GSCM) merupakan pendekatan dalam
manajemen rantai pasokan yang mengintegrasikan pertimbangan ling-
kungan ke dalam setiap tahap proses bisnis, mulai dari desain produk,
pengadaan bahan baku, produksi, distribusi, hingga pengelolaan produk
di akhir siklus hidupnya. Tujuan utamanya adalah untuk meminimalkan
dampak negatif terhadap lingkungan dan meningkatkan efisiensi sumber
daya, sambil tetap mempertahankan kinerja ekonomi dan sosial Perusahaan
(Singhal et al., 2024).

Menurut (Srivastava, 2007), GSCM mencakup serangkaian praktik
lingkungan yang mendorong perbaikan terhadap praktik lingkungan dari
dua organisasi atau lebih dalam rantai pasokan yang sama. Praktik-praktik
tersebut meliputi pengurangan limbah, penggunaan energi terbarukan,
desain produk ramah lingkungan, dan pengelolaan limbah secara efisien.

Strategi Implementasi GSCM
Implementasi GSCM memerlukan pendekatan strategis yang melibatkan
berbagai aspek, antara lain:
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Desain Produk Ramah Lingkungan

Mengembangkan produk dengan mempertimbangkan efisiensi energi,
penggunaan bahan baku yang dapat diperbarui, dan kemudahan
dalam proses daur ulang sangat penting untuk mencapai keberlanjutan.
Desain produk yang ramah lingkungan dapat mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan, menghemat sumber daya, dan memper-
panjang siklus hidup produk (Candra et al., 2024). Pendekatan ini
juga mendukung transisi menuju ekonomi sirkular dan mengurangi
ketergantungan pada bahan baku tak terbarukan.

Pengadaan Bahan Baku Berkelanjutan

Memilih pemasok yang menerapkan praktik ramah lingkungan dan
memiliki sertifikasi seperti ISO 14001 menjadi bagian penting dalam
strategi Green Supply Chain Management (GSCM). Pemasok yang
berkomitmen terhadap keberlanjutan dapat membantu perusahaan
memastikan bahwa bahan baku yang digunakan memenuhi standar
lingkungan yang tinggi, mengurangi dampak negatif terhadap ling-
kungan, serta mendukung kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku
(Masgode et al., 2024).

Produksi Bersih

Mengadopsi teknologi dan proses produksi yang meminimalkan
penggunaan energi dan sumber daya alam, serta mengurangi emisi
dan limbah, sangat penting untuk mencapai keberlanjutan industri.
Teknologi efisien, seperti mesin hemat energi dan sistem otomatisasi,
memungkinkan pengurangan pemborosan, mengurangi biaya, dan
meminimalkan dampak lingkungan (Wibowo & Hafshah, 2025). Hal
ini juga mendukung pencapaian target pengurangan emisi global.
Logistik Hijau

Mengoptimalkan distribusi produk dengan mempertimbangkan efisi-
ensi bahan bakar, pengurangan emisi karbon, dan penggunaan trans-
portasi yang ramah lingkungan adalah langkah penting dalam mendu-
kung keberlanjutan. Dengan menggunakan kendaraan hemat energi
dan rute yang efisien, perusahaan dapat mengurangi biaya logistik,
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AKUNTANSI LINGKUNGAN DAN
PELAPORAN KEBERLANJUTAN

5.1 Pengantar Akuntansi Lingkungan

Akuntansi lingkungan adalah cabang dari akuntansi yang berfokus pada
pencatatan, pengukuran, pelaporan, dan analisis informasi yang berkaitan
dengan dampak lingkungan dari operasi perusahaan. Konsep ini muncul
sebagai respons terhadap meningkatnya kesadaran akan pentingnya keber-
lanjutan dan pengelolaan dampak lingkungan dalam dunia bisnis. Sebagai
disiplin ilmu yang berkembang, akuntansi lingkungan memiliki peran yang
sangat penting dalam membantu organisasi mengidentifikasi, mengelola,
dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, serta meningkat-
kan transparansi dan akuntabilitas dalam melaporkan kinerja lingkungan
mereka.

Di era modern ini, perusahaan tidak hanya dihadapkan pada kewajiban
untuk menghasilkan keuntungan, tetapi juga untuk memastikan bahwa
operasi mereka tidak merusak lingkungan dan sosial. Oleh karena itu, akun-
tansi lingkungan memainkan peran vital dalam mendukung tujuan keber-
lanjutan perusahaan, serta dalam membangun kepercayaan dengan para
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, konsumen, dan investor.
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Konsep Akuntansi Lingkungan

Secara sederhana, akuntansi lingkungan adalah sistem pengukuran dan
pelaporan yang menggabungkan data keuangan dan non-keuangan terkait
dampak lingkungan yang dihasilkan oleh suatu organisasi. Hal ini menca-
kup informasi tentang penggunaan sumber daya alam, emisi gas rumah
kaca, pengelolaan limbah, penggunaan energi, dan kebijakan pengelolaan
air serta dampaknya terhadap ekosistem dan masyarakat. Tujuan utama dari
akuntansi lingkungan adalah untuk menyediakan informasi yang transpa-
ran dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai dampak lingkungan dari
kegiatan perusahaan.

Di samping itu, akuntansi lingkungan juga mencakup upaya untuk
mengklasifikasikan biaya dan manfaat terkait dengan pengelolaan ling-
kungan. Beberapa elemen yang biasanya tercakup dalam akuntansi ling-
kungan adalah:

1. Biaya Lingkungan
Biaya yang terkait dengan pencemaran, pengelolaan limbah, dan pemu-
lihan lingkungan dapat sangat signifikan bagi perusahaan. Selain biaya
langsung untuk teknologi pengolahan limbah dan pembersihan, peru-
sahaan juga harus mempertimbangkan potensi denda dan kerugian
reputasi. Investasi dalam sistem pengelolaan lingkungan yang efisien
dapat mengurangi biaya jangka panjang dan risiko hukum (Wahyudi
& Lestari, 2024).
2. Pendapatan dari Keberlanjutan
Pemasukan yang diperoleh dari kegiatan yang ramah lingkungan,
seperti produk berbasis energi terbarukan atau layanan pengelolaan
sampah, tidak hanya meningkatkan pendapatan perusahaan, tetapi
juga memperkuat posisi mereka di pasar yang semakin mengutama-
kan keberlanjutan. Pendapatan ini mencerminkan perubahan tren
konsumen yang lebih peduli terhadap dampak lingkungan (Setiawan

& Haryanto, 2024). Dengan berfokus pada produk dan layanan ramah

lingkungan, perusahaan dapat menarik pelanggan baru dan membuka

peluang pasar yang lebih luas.
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PENGUKURAN DAN ANALISIS KINERJA
HIJAU

6.1 Indikator Kinerja Lingkungan (KPIs Hijau)

Indikator Kinerja Lingkungan (Key Performance Indicators—KPIs) hijau
adalah alat ukur yang digunakan untuk menilai dan memantau dampak
lingkungan dari aktivitas suatu organisasi. KPIs hijau membantu perusa-
haan dalam mengukur pencapaian tujuan keberlanjutan, mengidentifi-
kasi area yang perlu diperbaiki, serta meningkatkan transparansi dalam
pengelolaan sumber daya alam dan pengurangan dampak negatif terhadap
lingkungan. Mengingat pentingnya isu perubahan iklim dan keberlanjutan
lingkungan, KPIs hijau semakin menjadi komponen penting dalam strategi
manajemen perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial dan ling-
kungan (Sullivan, 2019).

KPIs hijau dapat mencakup berbagai dimensi keberlanjutan, termasuk
pengelolaan emisi gas rumah kaca (GRK), penggunaan energi, pengelolaan
limbabh, efisiensi air, serta pemanfaatan sumber daya alam secara bertang-
gung jawab. Menurut Bebbington et al. (2020), pengukuran kinerja ling-
kungan yang efektif tidak hanya bergantung pada data kuantitatif, tetapi
juga pada pemahaman konteks sosial dan ekonomi yang terkait dengan
operasional perusahaan. Oleh karena itu, KPIs hijau tidak hanya sekadar
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angka, tetapi juga mencerminkan komitmen organisasi terhadap prinsip

keberlanjutan.

Jenis-Jenis Indikator Kinerja Lingkungan

Terdapat berbagai jenis indikator kinerja lingkungan yang dapat digunakan

oleh organisasi untuk mengukur keberlanjutan operasional mereka. Secara

umum, KPIs hijau dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu: indikator yang

terkait dengan penggunaan energi, pengelolaan limbah, dan emisi GRK.

1.

Indikator Penggunaan Energi

Penggunaan energi menjadi salah satu aspek penting dalam pengu-
kuran kinerja lingkungan. Organisasi perlu memantau konsumsi energi
mereka untuk menilai efisiensi dan dampaknya terhadap lingkungan.
Indikator kinerja ini mencakup pengukuran total konsumsi energi,
penggunaan energi terbarukan, serta efisiensi penggunaan energi
dalam proses produksi dan operasional. Menurut Walker et al. (2021),
penggunaan energi yang efisien berkontribusi pada pengurangan biaya
operasional dan pengurangan emisi gas rumah kaca.

Indikator Pengelolaan Limbah

Pengelolaan limbah merupakan aspek yang sangat penting dalam
menjaga kualitas lingkungan. Perusahaan yang menerapkan sistem
pengelolaan limbah yang baik akan lebih mudah mematuhi peraturan
lingkungan dan mengurangi dampak negatif dari limbah yang diha-
silkan. Indikator kinerja ini meliputi volume limbah yang dihasilkan,
persentase limbah yang didaur ulang, serta tingkat keberhasilan pengu-
rangan limbah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir. Analisis
mengenai pengelolaan limbah ini dapat digunakan untuk menilai
efektivitas kebijakan keberlanjutan perusahaan (Sullivan, 2019).

Indikator Emisi Gas Rumah Kaca (GRK)

Emisi GRK merupakan salah satu kontribusi terbesar terhadap pema-
nasan global dan perubahan iklim. Oleh karena itu, pengukuran emisi
GRK menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam pengukuran
kinerja lingkungan organisasi. KPIs hijau yang terkait dengan emisi
GRK mencakup jumlah emisi CO2 yang dihasilkan oleh aktivitas
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STUDI KASUS IMPLEMENTASI BISNIS
HIJAU

7.1 Perusahaan Multinasional

Perusahaan multinasional (MNC) adalah perusahaan yang beroperasi di
berbagai negara dan memiliki cabang atau anak perusahaan di luar negeri.
Perusahaan-perusahaan ini memiliki pengaruh yang besar dalam ekonomi
global, karena mereka memiliki sumber daya yang melimpah dan kemam-
puan untuk memengaruhi kebijakan dan praktik industri di berbagai wila-
yah. Salah satu tren yang semakin berkembang di perusahaan multinasional
adalah implementasi bisnis hijau atau keberlanjutan dalam strategi dan
operasional mereka. Bisnis hijau merujuk pada pendekatan yang berfokus
pada pengurangan dampak lingkungan negatif, efisiensi sumber daya, dan
pencapaian keberlanjutan sosial dan ekonomi.

Di tengah meningkatnya perhatian terhadap perubahan iklim, keber-
lanjutan, dan tanggung jawab sosial perusahaan, banyak perusahaan multi-
nasional yang mulai mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam
model bisnis mereka. Hal ini tidak hanya didorong oleh regulasi pemerintah
dan tuntutan konsumen, tetapi juga oleh kebutuhan untuk menjaga reputasi
perusahaan dan memenuhi harapan investor serta pemangku kepentingan
lainnya. Implementasi bisnis hijau oleh perusahaan multinasional tidak
hanya berfokus pada upaya pengurangan emisi dan pengelolaan sumber
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daya alam, tetapi juga pada pengembangan produk dan layanan yang ramah

lingkungan, serta pada tanggung jawab sosial yang lebih besar dalam komu-
nitas global (Porter & Kramer, 2018).

Tren dan Faktor Pendorong Implementasi Bisnis Hijau pada Perusahaan

Multinasional

Seiring dengan semakin ketatnya regulasi lingkungan dan meningkatnya

kesadaran masyarakat terhadap isu-isu keberlanjutan, perusahaan multi-

nasional telah mulai mengimplementasikan berbagai kebijakan dan strategi

bisnis hijau. Beberapa faktor yang mendorong implementasi bisnis hijau di

perusahaan multinasional antara lain:

1.

Tuntutan Konsumen dan Pemangku Kepentingan

Konsumen di seluruh dunia semakin peduli terhadap dampak ling-
kungan dari produk dan layanan yang mereka beli. Mereka cenderung
lebih memilih produk yang ramah lingkungan dan perusahaan yang
berkomitmen untuk meminimalkan dampak lingkungan mereka. Hal
ini mendorong perusahaan multinasional untuk merancang produk
yang lebih berkelanjutan, seperti kendaraan listrik, kemasan ramah
lingkungan, atau produk yang dihasilkan dengan menggunakan energi
terbarukan. Selain itu, investor juga semakin tertarik pada perusahaan
yang menerapkan praktik bisnis hijau, yang mereka anggap seba-
gai indikasi perusahaan yang memiliki risiko yang lebih rendah dan
potensi pertumbuhan yang lebih baik (Bebbington et al., 2020).

Regulasi Pemerintah yang Ketat

Pemerintah di banyak negara telah memberlakukan regulasi ling-
kungan yang lebih ketat untuk mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan. Perusahaan multinasional yang beroperasi di banyak
negara harus memastikan bahwa mereka mematuhi berbagai pera-
turan yang ada di masing-masing wilayah. Sebagai contoh, kebijakan
emisi karbon dan efisiensi energi yang diterapkan oleh Uni Eropa atau
peraturan terkait pengelolaan limbah di Amerika Serikat mendorong
perusahaan untuk mengimplementasikan sistem manajemen ling-

kungan yang lebih baik dan efisien.
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PERAN PROFESI AKUNTANSI DALAM
BISNIS HIJAU

8.1 Akuntan sebagai Agen Perubahan

Dalam era yang semakin menuntut keberlanjutan dan tanggung jawab
sosial, profesi akuntansi memainkan peran yang sangat penting dalam
mendorong adopsi praktik bisnis hijau. Bisnis hijau, yang mengacu pada
praktik bisnis yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan, membu-
tuhkan sistem pengukuran yang akurat dan transparan, serta pelaporan
yang dapat memberikan informasi yang jelas kepada pemangku kepen-
tingan tentang dampak lingkungan suatu organisasi. Akuntan, sebagai agen
perubahan, memiliki peran kunci dalam mewujudkan perubahan tersebut
dengan menyediakan informasi yang relevan dan dapat dipercaya terkait
keberlanjutan, serta membantu organisasi dalam merancang strategi dan
kebijakan yang mendukung keberlanjutan (Bebbington et al., 2020).
Akuntan memiliki kompetensi dalam bidang pencatatan dan pelaporan
keuangan yang sangat penting, namun dengan meningkatnya kesadaran
terhadap pentingnya keberlanjutan lingkungan, peran mereka kini berkem-
bang menjadi lebih dari sekadar pelapor keuangan. Mereka juga berperan
dalam mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam laporan keuangan dan
memberikan wawasan tentang dampak lingkungan yang mungkin tidak
tercermin dalam laporan keuangan tradisional. Dengan pendekatan yang
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tepat, akuntan dapat membantu organisasi mengidentifikasi dan menge-
lola risiko lingkungan, serta memastikan bahwa praktik bisnis hijau dapat
diterima oleh semua pihak yang berkepentingan, baik internal maupun
eksternal (Porter & Kramer, 2018).

Peran Akuntan dalam Implementasi Bisnis Hijau

Peran utama akuntan sebagai agen perubahan dalam bisnis hijau dapat
dilihat dari beberapa perspektif. Akuntan tidak hanya berperan dalam
pencatatan transaksi keuangan, tetapi juga dalam pengelolaan informasi
terkait keberlanjutan yang dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas,
dan kinerja lingkungan organisasi. Berikut adalah beberapa peran akuntan

dalam implementasi bisnis hijau:

1. Menyediakan Informasi Keuangan yang Transparan dan Relevan
Akuntan memiliki tanggung jawab untuk menyusun laporan keuangan
yang mencerminkan kondisi ekonomi organisasi dengan akurat.
Namun, dalam konteks bisnis hijau, akuntan juga harus memasti-
kan bahwa laporan ini mencakup elemen-elemen keberlanjutan yang
relevan. Misalnya, pengukuran biaya yang berkaitan dengan dampak
lingkungan, seperti biaya mitigasi emisi karbon, pengelolaan limbah,
dan investasi dalam energi terbarukan, perlu dicatat dengan jelas dalam
laporan keuangan. Hal ini memungkinkan pemangku kepentingan
untuk memahami sejauh mana perusahaan berkomitmen terhadap
keberlanjutan dan dampaknya terhadap kinerja keuangan (Sullivan,
2019).

2. Menilai dan Mengelola Risiko Lingkungan
Risiko lingkungan, seperti perubahan iklim, kerusakan sumber daya
alam, dan polusi, dapat mempengarubhi stabilitas keuangan perusahaan
dalam jangka panjang. Akuntan berperan dalam menilai dan menge-
lola risiko-risiko ini dengan cara mengidentifikasi potensi dampak
lingkungan yang dapat mempengaruhi nilai aset, biaya operasional,
atau reputasi perusahaan. Dengan melakukan analisis risiko yang
cermat, akuntan dapat membantu perusahaan untuk merencanakan

dan memitigasi potensi risiko lingkungan yang mungkin timbul, serta
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TEKNOLOGI DAN DIGITALISASI UNTUK
BISNIS HIJAU

9.1 Green IT dan Digital Transformation

Green IT dan transformasi digital adalah dua konsep yang kini sema-
kin relevan dalam dunia bisnis, terutama dalam upaya untuk mencapai
keberlanjutan. Green IT (Green Information Technology) merujuk pada
penggunaan teknologi informasi yang ramah lingkungan, baik dalam hal
efisiensi energi, pengelolaan sumber daya yang lebih baik, maupun pengu-
rangan dampak lingkungan yang dihasilkan oleh aktivitas TT. Di sisi lain,
transformasi digital merujuk pada proses integrasi teknologi digital dalam
seluruh aspek operasional dan strategi perusahaan. Kombinasi antara Green
IT dan transformasi digital memungkinkan perusahaan untuk tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi pada tujuan
keberlanjutan melalui penggunaan teknologi yang lebih hijau.

Penerapan Green IT dan transformasi digital dalam konteks bisnis hijau
berfokus pada pengurangan jejak karbon, efisiensi energi, serta pengelo-
laan sumber daya yang lebih baik melalui penerapan teknologi informasi.
Ini mencakup berbagai inovasi seperti penggunaan cloud computing,
pemanfaatan data besar (big data), kecerdasan buatan (AlI), serta Internet of
Things (IoT) untuk meningkatkan efisiensi energi dan mengurangi dampak
lingkungan dari operasional perusahaan. Teknologi ini tidak hanya dapat
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meningkatkan kinerja bisnis, tetapi juga memungkinkan perusahaan untuk
mengurangi biaya operasional sambil mendukung tujuan keberlanjutan
(Porter & Kramer, 2018).

Green IT: Definisi dan Penerapannya

Green IT merujuk pada penerapan prinsip keberlanjutan dalam tekno-

logi informasi, baik dalam pengelolaan perangkat keras, perangkat lunak,

maupun infrastruktur TI lainnya. Tujuan utama dari Green IT adalah

untuk mengurangi penggunaan energi, mengurangi limbah elektronik, dan

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya yang digunakan

oleh teknologi informasi. Seiring dengan meningkatnya kekhawatiran

tentang dampak lingkungan dari penggunaan teknologi, banyak perusahaan

yang mulai mengadopsi Green IT untuk mendukung inisiatif keberlanjutan

mereka.
Beberapa penerapan Green IT yang umum antara lain:

1. Efisiensi Energi dalam Infrastruktur TI
Salah satu elemen utama dalam Green IT adalah pengurangan
konsumsi energi oleh perangkat keras dan perangkat lunak. Perusahaan
dapat mengadopsi server yang lebih efisien energi, menggunakan
sistem pendinginan yang hemat energi, serta beralih ke data center
yang dikelola dengan cara yang lebih ramah lingkungan. Penggunaan
cloud computing juga merupakan bagian dari strategi Green IT
karena mengurangi kebutuhan akan infrastruktur fisik yang besar
dan memungkinkan pengelolaan sumber daya TI yang lebih efisien
(Sullivan, 2019).

2. Pengurangan Limbah Elektronik
Pengelolaan limbah elektronik merupakan salah satu tantangan besar
dalam industri TI. Perangkat TT yang sudah usang sering kali berakhir
di tempat pembuangan sampah dan dapat mencemari lingkungan.
Green IT berfokus pada daur ulang perangkat elektronik dan peng-
gunaan perangkat yang dapat diperbarui untuk mengurangi limbah.
Selain itu, banyak perusahaan yang mengadopsi kebijakan untuk
memperpanjang umur perangkat keras mereka dengan melakukan
perbaikan dan pembaruan secara berkala (Bebbington et al., 2020).
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TANTANGAN GLOBAL DAN ARAH
MASA DEPAN

10.1 Perubahan Iklim dan Peran Dunia Usaha

Perubahan iklim telah menjadi salah satu tantangan terbesar yang dihadapi
oleh dunia saat ini. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada lingkungan,
tetapi juga pada perekonomian global, kesehatan, dan kualitas hidup masya-
rakat. Penyebab utama perubahan iklim adalah emisi gas rumah kaca
(GRK), yang berasal dari aktivitas manusia, seperti pembakaran bahan
bakar fosil, deforestasi, dan berbagai industri yang menghasilkan polusi.
Perubahan iklim kini diakui sebagai masalah global yang memerlukan
tindakan kolektif dari berbagai sektor, termasuk dunia usaha (Rachmaniar
etal., 2021).

Dunia usaha memegang peran yang sangat penting dalam upaya miti-
gasi perubahan iklim. Perusahaan-perusahaan di seluruh dunia bertanggung
jawab untuk mengurangi dampak lingkungan dari kegiatan mereka, tidak
hanya karena alasan regulasi, tetapi juga karena meningkatnya tuntutan
dari konsumen, investor, dan masyarakat untuk mengadopsi praktik bisnis
yang lebih ramah lingkungan. Di sisi lain, perubahan iklim juga membuka
peluang bagi sektor bisnis untuk berinovasi, berinvestasi dalam teknologi
hijau, dan menciptakan produk serta layanan yang lebih berkelanjutan.
Dengan demikian, dunia usaha memiliki peran ganda: sebagai penyumbang
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terhadap permasalahan iklim, sekaligus sebagai penggerak perubahan

menuju ekonomi yang lebih berkelanjutan (Sullivan & Gouldson, 2020).

Dampak Perubahan Iklim terhadap Dunia Usaha
Perubahan iklim memberikan dampak yang luas terhadap berbagai sektor

bisnis. Dampak tersebut mencakup perubahan dalam pola cuaca, naiknya

permukaan air laut, bencana alam yang lebih sering, serta pergeseran dalam

ketersediaan sumber daya alam (A. Setiawan et al., 2025). Berikut adalah

beberapa dampak utama perubahan iklim terhadap dunia usaha:

1.

Gangguan terhadap Operasional

Perubahan iklim dapat menyebabkan gangguan serius terhadap opera-
sional perusahaan, terutama yang bergantung pada sumber daya alam
atau infrastruktur yang rentan terhadap bencana alam. Misalnya,
sektor pertanian dapat terpengaruh oleh perubahan pola hujan atau
kekeringan ekstrem yang dapat mempengaruhi hasil panen. Demikian
juga, perusahaan yang beroperasi di kawasan pesisir mungkin meng-
hadapi ancaman dari kenaikan permukaan air laut yang dapat merusak
infrastruktur dan fasilitas produksi mereka (Ramovs et al., 2022).

Risiko Finansial dan Reputasi

Perubahan iklim juga dapat menambah risiko finansial bagi peru-
sahaan. Dampak langsung dari bencana alam yang disebabkan oleh
perubahan iklim, seperti banjir, kebakaran hutan, atau badai tropis,
dapat menghancurkan aset dan mempengaruhi kestabilan ekonomi
perusahaan. Selain itu, ada juga risiko reputasi yang besar bagi peru-
sahaan yang dianggap tidak berkomitmen terhadap keberlanjutan atau
yang tidak mematuhi regulasi lingkungan yang semakin ketat (Laine
etal., 2021).

Pengaruh terhadap Rantai Pasok

Perubahan iklim dapat mempengaruhi kestabilan rantai pasok global.
Sebagai contoh, bencana alam atau kekeringan dapat mengganggu
pasokan bahan baku atau mengakibatkan kenaikan harga barang.
Rantai pasok yang tidak mampu beradaptasi dengan perubahan kondisi
iklim mungkin menghadapi kesulitan dalam memenuhi permintaan
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